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ABSTRAK

Sebagaimana diketahui, Sabang merupakan suatu wilayah yang berpotensi dalam
pengembangan pariwisata yang masih dalam kawasan Provinsi Aceh. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat bagaimana strategi pemerintah untuk membantu sektor
parawisata dan kebijakan dalam pengembangan objek wisata pantai Iboih.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mengambil lokasi penelitian di
Pantai Iboih kecamatan Sukakarya Kota Sabang, dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kurang optimalnya strategi pengembangan objek wisata
bahari Pantai Iboih di Kota Sabang dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kota Sabang didasarkan pada indikator aksesibilitas, kerjasama, dan
pengembangan berbasis lingkungan, serta kompetensi sumber daya manusia yang
ada pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan belum cukup mendukung terhadap
strategi pengembangan dan pengelolaan objek-objek wisata sehingga
mengakibatkan objek wisata Pantai Iboih yang dikelola dengan kurang baik.
Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, maka upaya yang telah dilakukan
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sabang yaitu memfokuskan pada
kawasan wisata yang harus ditata dan dibenahi yang meliputi peningkatan
infrastruktur, penyediaan fasilitas pendukung seperti penyediaan lahan parkir, air
bersih, WC umum yang layak untuk kenyamanan pengunjung, melaksanakan
kegiatan pembersihan laut dari sampah-sampah, serta menyediakan tempat-tempat
sampah di lokasi Pantai Iboih. Disamping itu juga Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Sabang berupaya meningkatkan kerjasama dengan instansi-
instansi yang terkait dalam hal pengelolaan pariwisata.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Objek Wisata Bahari Pantai Iboih
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sebagai Negara Kesatuan Republik Indonesia yang memiliki potensi
alam yang melimpah baik dengan kekayaan hayati maupun dengan kekayaan alam
lainnya berupa laut yang dijadikan objek wisata bahari. Disisi lain Negara
Indonesia sebagai negara kesatuan juga merupakan kepulauan yang memiliki
potensi alam yang menjanjikan dalam kewisataan yang mampu menambah
pendapatan daerah dan mengembangkan dengan intensifikasi disegala sektor,
berupa dukungan alam, Sumber Daya Alam maupun partisipasi masyarakat.

Pengembangan industri parawisata mempunyai pengaruh yang kuat
dalam pengembangan wilayah pada daerah di sekitar objek wisata. Karena dapat
menjadi industri sektor utama unggulan dalam peningkatan perekonomian daerah.
Sebagaimana dimaksud dengan UU Nomor 10 Tahun 2009 Pasal 12 yang

meliputi? :

a. sumber daya pariwisata alam dan budaya yang potensial menjadi daya
tarik pariwisata;

b. potensi pasar;

c. lokasi strategis yang berperan menjaga persatuan bangsa dan keutuhan

wilayah;

! Pasal 12 ayat (1) UU No. 10 Tahun 2009



d. perlindungan terhadap lokasi tertentu yang mempunyai peran strategis
dalam menjaga fungsi dan daya dukung lingkungan hidup;

e. lokasi strategis yang mempunyai peran dalam usaha pelestarian dan
pemanfaatan aset budaya;

f. kesiapan dan dukungan masyarakat; dan

g. kekhususan dari wilayah.

Dalam Negara Indonesia dengan memiliki banyak perairan laut.
Sepanjang garis pantai peraiaran laut, terdapat wilayah pesisir yang relatif sempit
namun mempunyai sumber daya pesisir yang kaya dan sangat rentan mengalami
kerusakan jika pemanfaatannya kurang memperhatikan kaidah-kaidah
pengelolaan yang lestari. Wilayah pesisir sebagai salah satu kekayaan dari sumber
daya alam yang sangat penting bagi rakyat sekitar (lokal) dan pembangunan

tersebut haruslah dikelola secara terpadu dan berkelanjutan serta optimal.

Dengan banyak provinsi didalamnya terdiri dari sekian banyak pulau-
pulau yang berjajar dengan potensi wisata yang beraneka ragam pada setiap
daerahnya, yang mana menjadi pemikat tersendiri bagi para wisatawan baik lokal
maupun mancanegara dalam mengunjungi tempat-tempat wisata yang ada di
Indonesia. Salah satunya provinsi Aceh yang merupakan salah satu provinsi

dengan potensi wisata islami yang ditawarkan dengan berbagai objek wisata yang



menarik untuk dikunjungi. Salah satu tempat wisatanya adalah Kabupaten/Kota

Sabang .2

Dalam wilayah pesisir sering dimanfaatkan dan dikelola oleh Kabupaten
Kota sebagai kawasan wisata bahari. Telah diketahui bahwa potensi wisata bahari
Indonesia sangat beragam dan nilai keindahaanya tiada bandingannya di dunia.
Kementrian dan Kebudayaan Indonesia melalui Dinas-Dinas Pariwisata
perKabupaten melakukan pelestarian dan pembangunan pada wisata bahari di
setiap Kabupaten Kota agar dapat meningkatkan kunjungan wisatawan baik
wisatawan lokal maupun mancanegara serta dapat melestarikan penghijauan agar
tidak terjadi abrasi (erosi pantai). Wisata Bahari sendiri mempunyai pengertian
sebagai kegiatan yang bersifat rekreasi yang aktifitasnya di lakukan pada media
kelautan atau bahari dan meliputi daerah pantai, pulau-pulau sekitarnya, serta
kawasan lautan dalam pengertian pada permukaannya, dalamnya, ataupun pada

dasarnya termasuk di dalamnya taman laut®.

Sebagaimana diketahui, Sabang merupakan suatu wilayah yang sangat
berpotensi dalam pengembangan dunia kepariwisataan. Wilayah Sabang sebagai
awal batas atau wilayah paling ujung pulau Sumatra dan juga sering disebut
sebagai Kilometer Nol. Saat ini menjadi primadona bagi pemerintah Kota Sabang

dalam membangun industri kepariwisataannya.

2 Yoeti Oka A, (2002). Perencanaan & Pengembangan Pariwisata. PT Pradnya Paramita,
Jakarta.
3 Muljadi A.J (2009). Kepariwisataan Dan Perjalanan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.



Diwilayah kota Sabang yang masih dalam kawasan Propinsi Aceh, yang
terdapat masyarakatnya Muslim (Islam) hampir seluruhnya. Jauh sebelum Syariat
Islam berlaku di Aceh, semangat Islam telah terpantul di dalam seluruh unsur
kebudayaan orang Aceh. Agama Islam yang menjadi fokus kebudayaan Aceh
telah memberi warna terhadap unsur-unsur kebudayaan universal. Karenanya,
dalam konteks pengembangan industri kepariwisataan di Aceh khususnya di Kota
Sabang dalam penelitian ini, Keunikan Sabang yang akan dijual sebagai daya
pikat utama bagi wisatawan untuk datang ke Aceh/Sabang adalah Pemandangan

Alam dan Alam pantai Sabang, yang ini tidak ditemui di daerah lain.

Melihat pernyataan di atas, wilayah Sabang yang menjadi salah satu
tujuan wisata baik lokal maupun mancanegara, tentunya memberikan suatu
kontribusi bagi masyarakat terutama sekali masyarakat Sabang pada khususnya

dan masyarakat Aceh pada umumnya.

Dalam satu sisi masyarakat mempunyai peluang untuk meningkatkan
sektor perekonomiannya dengan adanya industri pariwisata, namun di sisi lain
juga menghadapi tantangan dalam pelaksanaan dunia wisata di Kota Sabang.
Tentunya ini harus disikapi oleh pihak-pihak yang terkait, khususnya Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sabang. Terkait dengan hal inilah, penelitiannya
ini ingin mengetahui apa tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pihak terkait
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sabang, dalam mengimplementasikan

Kota Sabang sebagai Kota wisata.



Wisata kota sabang yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah
wisata bahari Pantai Iboih, sumber daya alam yang disediakan oleh Allah SWT
dan sebaiknya dilestarikan dengan baik pula. Pembangunan kawasan wisata
bahari tentunya mempengaruhi dampak positif ekonomi masyarakatnya. Rencana
pembangunan kawasan bahari harus dikaitkan dengan berbagai kepentingan yang
mendasar, yaitu pemberdayaan masyarakat pesisir dan komunikasi dalam
pembangunan kawasan wisata bahari. Komunikasi pembangunan merupakan
suatu proses penyampaian informasi yang bersifat ide, gagasan pokok, sosialisasi
serta sejenisnya yang ditujukan dalam perubahan yang bersifat multidimensi
menuju kondisi yang semakin mewujudkan hubungan yang serasi antara
kebutuhan (needs), dan sumber daya (resources) melalui pembangunan kapasitas

masyarakat untuk melakukan proses pembangunan.*

Dalam sektor wisata baharinya, Sabang memang terkenal dengan
indahnya pantai-pantai, yang menawarkan keunikan tersendiri, dari berbagai
pantai yang ada di Sabang, pantai Iboih merupakan pantai dengan peluang industri
pariwisata yang cukup besar. Dalam perkembangan, pantai Iboih juga dapat
dilihat dengan beberapa adanya destinasi lainnya seperti penginapan, cafe, rumah
makan, dll. Pengadaan tiket masuk ke pantai Iboih kini juga sudah dilakukan,
dimana dana yang terkumpul dialokasikan untuk masyarakat setempat sebagai kas

desa dan juga sebagai pembangunan infrastruktur di pantai Iboih sendiri.

4 Faizin Wahyudi, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Gapang dan Pantai Iboih
Di Kota Sabang Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Sabang”. Jurnal Administrasi,
Vol. 11, No. 1, April 2014.



Sayangnya, belum sepenuhnya berbagai potensi itu belum dapat
dimaksimalkan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. Sebagian
masyarakat bermata pencaharian sebagai wirausaha, di samping menjadi nelayan
dan pemandu wisata dengan peralatan yang masih sangat terbatas.® Sejalan
dengan dinamika, gerak perkembangan pariwisata merambah dalam berbagai
bidang terminologi seperti; Pembangunan Parawisata Berkelanjutan, Desa Wisata
dan Ekowisata, yang merupakan pendekatan pengembangan kepariwisataan dalam
rangka menjamin agar wisata dapat dilaksanakan di daerah tujuan wisata bukan
perkotaan. Salah satu pendekatan pengembangan wisata alternatif adalah
gampong wisata untuk pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dalam bidang
pariwisata atau disebut Gampong Wisata Mandiri.

Kondisi perekonomian masyarakat yang selama ini cenderung berjalan di
tempat, harus dihidupkan kembali dengan berbagai ide kemandirian seperti
ekonomi kreatif dan industri kreatif yang dikaitkan dengan pengembangan
pariwisata pedesaan. Dari berbagai kondisi dan alasan yang telah dikemukakan di
atas, maka pelaksanaan kegiatan studi pengembangan wisata pantai Iboih, Kota
Sabang dipandang penting untuk dilaksanakan.

Dalam hal ini strategi diperlukan agar usaha dapat menimbulkan
perubahan. Perubahan membutuhkan beberapa bentuk usaha yang dikordinasi
oleh masyarakat, salah satu yang penting dalam usaha gabungan seperti itu adalah
hubungan, pertukaran pandangan, dan pengetahuan. Sementara itu perubahan

kecil dapat terjadi tanpa komunikasi, aktivitas strategi tidak selalu berhasil dalam

5 Firman. (2003). “Pengembangan Pariwisata dalam Upaya Pemanfaatan Potensi Daerah
di Kelurahan Iboih Kota Sabang”. (Tesis). Jakarta: Universitas Indonesia



perubahan yang di inginkan. Kondisi-kondisi struktural harus menjadi
pertimbangan bagi usaha-usaha perubahan di samping pengembangan strategi

tersebut.’

Dari keterangan diatas, Kota Sabang merupakan daerah dengan potensi
besar yang terus mengalami banyak perkembangan didalam pembangunan
kotanya dan objek wisatanya. Salah satu keunggulan yang ada di Kota Sabang
adalah wisata bahari yang menjadi unggulan dengan menghasilkan pendapatan
yang cukup besar bagi Kota Sabang. Sebagai daerah dengan sektor perkembangan
wisatawan yang cukup banyak mengunjungi Kota Sabang, Pemerintah Kota
Sabang harus dapat melakukan pembangunan yang objektif dalam berbagai
sektor, terutama sektor wisatanya. Mengingat dengan potensi wisata yang cukup
besar, haruslah dapat didukung dengan infrastruktur yang memadai. Dengan terus
dilakukan pembangunan ini, dapat membuat daerah tersebut lebih mudah

terekspos dan tidak menjadi daerah yang tertinggal.’
1.2. Identifikasi Masalah

Inisiatif masyarakat sekitar wilayah Pantai Iboih, pembangunan
pariwisata alam bertujuan mengelola dan mengembangkan sumber daya alam bagi
kesejahteraan masyarakat di masa mendatang. Pembangunan pariwisata harus
mampu menunjang sektor wisata dalam pembangunan ekonomi lokal masyarakat.

Terlaksananya pembangunan pariwisata dapat membuka lapangan kerja dan

6 Solekhan, Moch., (2014). Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berbasis Partisipasi
Masyarakat. Setara Press, Malang.

7 Zalika,” Peluang dan Tantangan Pelaksanaan Wisata Di Kota Sabang” Jurnal Al-Bayan,
VOL. 22, NO. 31, JANUARI - JUNI 2015.



menambah pendapatan masyarakat dari sektor perdagangan maupun jasa. Sehebat
apapun perkembangan suatu tempat wisata tidaklah ada artinya bagi masyarakat

jika tidak dapat mendongkrak sektor ekonomi lokal dari tempat wisata.

Potensi untuk menaikkan jumlah wisatawan masih cukup besar bila
diupayakan pengembangan sektor pariwisata yang akan dicoba dipaparkan oleh
penulis. Penggalian sumber-sumber dan objek wisata, strategi dan rencana yang
akan diutarakan diharapkan mampu untuk meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan sehingga, penerimaan disektor pariwisata akan mampu memberikan
kontribusi yang lebih berarti terhadap perekonomian nasional. Pengamatan awal
yang dilakukan penulis selama di lapangan dapat diperoleh informasi bahwa
strategi peningkatan objek-objek wisata ini belum maksimal, hal tersebut

berdasarkan beberapa fenomena di bawah ini® :

1. Kurangnya promosi dan sosialisasi dari pemerintah daerah Kota Sabang
dalam pengembangan sektor wisata untuk menarik wisatawan, baik
domestik maupun internasional.

2. Keterbatasan sarana prasarana yang kurang memadai di daerah objek
wisata, misalnya fasilitas jalan yang kurang baik, khususnya untuk akses
jalan menuju ke daerah objek wisata.

3. Keterbatasan kualitas sumber daya manusia serta tenaga profesional yang
dimiliki, dimana sangat lemahnya pengetahuan dan keterampilan

mengenai kepariwisataan.

8 Solekhan, Moch., (2014). Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berbasis Partisipasi
Masyarakat. Setara Press, Malang.



Objek wisata Pantai Iboih merupakan potensi yang menjadi pendorong
kehadiran wisatawan untuk berkunjung. Objek wisata harus dirancang, dibangun,
dan dikelola secara professional, sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang.
Dalam pengembangan Pantai Iboih sendiri tidak terlepas dari peranan masyarakat
setempat. Peranan tersebut berupaya melaksanakan program atau proyek

pembangunan yang diikuti oleh partisipasi dari masyarakat.

Wisata ini mendatangkan banyak manfaat, selain tidak menjadikan desa
sekitar pantai 1boih menjadi tempat yang tertinggal, akan tetapi wisata ini dapat
meningkatkan perekonomian warga sekitarnya. Para warga di desa tersebut dapat
berdagang disekitaran pantai Iboih yang mana akan membuat peningkatan
ekonomi warga sekitar. Peningkatan ekonomi ini akan membuka pola pikir
masyarakat untuk membuat peluang usaha baru dan nanti kedepannya juga akan
mempengaruhi peningkatan sumber daya manusia yang akan menjadikan
masyarakat setempat memiliki pemikiran berdagang dan termotivasi untuk
menjadi wirausaha, dan nantinya akan menjadi batu loncatan untuk meningkatkan

taraf hidup mereka.

Dengan adanya sektor industri wisata yang terus dikembangkan ini
diharapkan juga masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam menjaga keindahan
alamnya sendiri dan keunggulan yang dijadikan salah satu pendapatan
masyarakat. Dengan tetap terjaganya tempat wisata ini akan dapat menjadi
warisan budaya bahari yang terjaga, tidak hanya di Kota Sabang namun juga di
Provinsi Aceh maupun di Negara Indonesia sendiri. Dengan adanya beberapa

permasalahan demikian yang belum di kembangkan maka, penelitian ini perlu
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dilakukan, sehingga penulis tertarik mengangkat judul “Strategi Pengembangan

Objek Wisata Bahari Pantai Iboih Kecamatan Sukakarya Kota Sabang”.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang masalah maka,

permasalahan dalam penelitian ini dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan strategi pemerintah dalam upaya membantu
pengembangan sektor pariwisata pantai Iboih?
2. Bagaimana kebijakan pemerintah Kota Sabang dalam mengembangkan
objek pariwisata pantai Iboih?
1.4. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan, tujuan penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan pemerintah dalam upaya
pengembangan sektor wisata di pantai Iboih.

2. Untuk mengamati dampak kebijakan pemerintah terhadap masyarakat di
pantai Iboih Kecamatan Sukakarya.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini akan bermanfaat bagi kemajuan dalam sektor
wisata di kota Sabang khususnya di pantai Iboih, serta dapat dijadikan masukan
pertimbangan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota Sabang, yang berguna dalam

pengembangan wisatanya.
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a. Manfaat Teoritis

1. Menambah wawasan masyarakat dalam mengembangan potensi alam
di sekitarnya.

2. Dapat membantu kurangnya pengelolaan daerah terhadap pariwisata,
dengan bahan penelitian untuk memperoleh solusi.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi masyarakat, dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
terhadap masyarakat setempat tentang pengelolaan alam terutama
terhadap pantai Iboih.

2. Bagi Pemerintahan Kota memberikan informasi yang dapat di
kembangkan dalam pembangunan objek wisata yang dapat di lakukan
demi tercapainya hasil yang memuaskan bagi masyarakat di sekitaran
objek wisata serta bagi kemajuan Kota Sabang.

1.6. Penjelasan Istilah

Pengelolaan pariwisata harus mengacu pada prinsip-prinsip pengelolaan
yang menekankan pada nilai-nilai kelestarian lingkungan, komunitas lokal, dan
nilai-nilai sosial daerah tersebut sehingga wisatawan menikmati kegiatan
wisatanya serta bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat sekitar daerah wisata.
Menurut Cox dalam Pitana, pengelolaan parawisata harus memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut® :

% Fanani, Zaenal, and Edriana Pangestuti. "Analisis Keamanan dan Kenyamanan Objek
Wisata Penanjakan 1 Bromo." Jurnal Administrasi Bisnis 49, no. 2 (2017): 63-67.
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1. Pembangunan dan pengembangan pariwisata haruslah didasarkan pada
kearifan lokal dan special local sense yang merefleksikan keunikan
peninggalan budaya dan keunikan lingkungan.

2. Preservasi, proteksi, dan peningkatan kualitas sumber daya yang menjadi
basis pengembangan kawasan pariwisata.

3. Pengembangan atraksi wisata tambahan yang mengakar pada khasanah
budaya lokal.

4. Pelayanan kepada wisatawan yang berbasis kepada keunikan budaya dan
lingkungan lokal.

5. Memberikan dukungan dan legitimasi pada pembangunan dan
pengembangan pariwisata jika terbukti memberikan manfaat positif, tetapi
sebaliknya mengendalikan atau menghentikan aktivitas pariwisata tersebut
jika melampaui ambang batas lingkungan alam atau akseptabilitas sosial

walaupun disisi lain mampu menigkatkan pendapatan masyarakat.

Pariwisata dalam konteks paradigma baru pembangunan yakni
pembanguan pariwisata berkelanjutan yang berbasis kepada masyarakat, dimana
juga merupakan sebagai sebuah pendekatan pemberdayaan yang melibatkan dan
meletakkan masyarakat sebagai pelaku penting pariwisata berbasis masyarakat.
Pembangunan wisata yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat merupakan
peluang untuk menggerakkan segenap potensi dan dinamika masyarakat, guna
mengimbangi peran pelaku usaha pariwisata skala besar. Pariwisata berbasis
masyarakat bukan berarti merupakan upaya kecil dan lokal semata, tetapi perlu

diletakkan dalam konteks kerjasama masyarakat secara global.
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Community Based Tourism berkaitan erat dengan adanya partisipasi dari
masyarakat lokal. Menurut Timothy dalam Nurhayati, menunjukkan 3 hal pokok
dalam perencanaan pariwisata yang partisipatif yaitu berkaitan dengan upaya
mengikut sertakan anggota masyarakat dalam pengambilan keputusan, adanya
partisipasi masyarakat lokal untuk menerima manfaat dari kegiatan pariwisata dan
pendidikan kepariwisataan bagi masyarakat lokal, yang dikenal dengan nama
Albeit Westren Perspektif.® Ciri-ciri khusus dari Community Based Tourism
menurut Hudson adalah berkaitan dengan manfaat yang diperoleh dan adanya
upaya perencanaan pendampingan yang membela masyarakat lokal serta lain
kelompok yang memiliki ketertarikan/minat, yang memberi control lebih besar

dalam proses sosial untuk mewujudkan kesejahteraan.!*

1.7.Metode Penelitian

1.7.1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. Pendekatan
yang digunakan untuk dapat meneliti pada objek yang alamiah, dimana peneliti
sebagai instrumen kunci dalam teknik pengumpulan data yang di lakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih

menekankan makna.

0 Ardhi Kurniawan, “PENGELOLAAN PARIWISATA MELALUI KONSEP
COMMUNITY BASED TOURISM ”, KONSEP PENGELOLAAN PARIWISATA, 2012.

11 Susanto, Putu Chris, et al. "PERAN SEKTOR KEEMPAT DALAM PARIWISATA
BERBASIS MASYARAKAT (COMMUNITY-BASED TOURISM." (2016).
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1.7.2. Fokus Penelitian

Dengan penelitian kualitatif ini penulis lebih sistematis memahami
kejadian yang terjadi sesuai dengan data lapangan yang didapat, untuk
memperoleh data yang lebih realitas sesuai dengan fakta dan data lapangan,
terhadap objek alamiah yang diperoleh sebagai data dalam penelitian. Penulisan
memperoleh data di Dinas Parawisata terkait pada pengembangan objek wisata
pantai Iboih dan juga pemerintah desa Iboih. Penelitian pada data sesuai dengan
kebenaran dan fakta yang diberikan Dinas Parawisata Kota Sabang kepada
peneliti untuk memberikan deskripsi dari sebuah persoalan yang terjadi di
masyarakat yang saat ini sering terjadi dan persoalan itu masih terus terjadi
disetiap tahunnya. Dengan penelitian ini maka penulis dapat menyesuaikan data
dan data lapangan sesuai dengan hasil data pada proses kegiatan di Dinas
Parawisata Kota Sabang dan kantor Keuchik Iboih. Sehingga pengumpulan data

yang diperoleh secara lebih relevan dan lebih efektif hasilnya.

Tabel 1.1.

Dimensi dan Indikator Pengembangan Wisata

No Dimensi Indikator

1 Destinasi Wisata a. Pengelola Wisata
b. Objek Wisata

2 KIP (Kawasan Industri Pariwisata) a. Batas Area
b. Bisnis

Sumber: Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009




Tabel 1.2.
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Dimensi dan Indikator Kebijakan Pemko

No Dimensi Indikator

1 Qanun a. Syariat
b. Sosialisasi

2 Promosi Wisata a. Dukungan Masyarakat
b. Sarana

Sumber: Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009

1.7.3. Lokasi Penelitian

Penelitian diteliti di Dinas Parawisata Kota Sabang kecamatan Sukakarya

dan Kantor Keuchik Gampong Iboih serta pantai Iboih kecamatan Sukakarya Kota

Sabang.

1.7.4. Sumber Data

Penelitian mengunakan dua sumber dari data yang berbeda yaitu ;*2

1. Data Primer sebagai data yang didapat secara langsung dari subjek

penelitian dengan deskripsi bantu, seperti; pedoman wawancara yang

diajukan kepada subjek penelitian dalam beberapa pertanyaan yang sesuai

pada penelitian yang berlangsung.

Data Sekunder sebagai data yang didapat dari data lain, atau data yang

tidak langsung didapat melalui subjek yang terlibat langsung, seperti; hasil

dokumen laporan dan dokumentasi yang tersedia.

Cet.

12 saifuddin Azwan, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), Ed. 1,

1, him. 4.
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1.7.5. Informan Penelitian

Tabel 1.3.
Informan Penelitia
No Informan Jumlah
1 Seketaris Dinas Parawisata Kota Sabang 1
2 Keuchik Gampong Iboih 1
3 Wirausaha di Pantai Iboih 2
4 Wisatawan 2
(mancanegara, lokal, domisili )

Sumber: Data Lapangan Tahun 2021
1.7.6. Teknik Pengumpulan Data

Pada data didapat secara langsung dan mengumpulkan data agar penulis
dapat memahami data yang didapat mengunakan teknik yang sesuai dengan
dilakukan penulis, yaitu: kualitatif. Dengan teknik yang dilakukan secara
terstruktur dalam penelitian yang diteliti penulis Strategi Pengembangan Objek

Wisata Bahari Pantai Iboih Kecamatan Sukakarya Kota Sabang, yaitu :**
1. Wawancara

Pada penelitian kualitatif dengan teknik wawancara sebagai hal yang harus
dilakukan untuk mengajukan pertanyaan mengenai strategi dalam pengembangan
wisata bahari di pantai Iboih. Dengan beberapa pertanyaan yang diajukan

pewawancara kepada terwawancara, terwawancara memberikan jawaban atas

13 Saifuddin Azwan, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), Ed. 1,
Cet. 1, him.116.
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pertanyaan yang sesuai dengan data yang dimiliki. Dalam proses pertanyaan
wawancara agar pertanyaan yang direncanakan dapat seutuhnya tercakup dan data
yang dihasilkan sesuai dengan data Dinas Parawisata Kota Sabang dan Kantor

Keuchik Iboih.

2. Observasi

Observasi yang dilakukan penulis didasari dengan melakukan pengamatan
dan mengamati tempat yang akan diteliti. Sehingga nantinya diperoleh data dari
hasil pengamatan secara langsung, seperti: keadaan tempat, peralatan yang

digunakan dan bahan yang dibutuhkan sesuai dengan data yang ada dilapangan.

Teknik yang peneliti lakukan ialah penelitian langsung di Dinas
Parawisata Kota Sabangdan Kantor Keuchik Iboih. Selama berlangsungnya
kegiatan yang dilakukan di tempat yang akan diteliti. Pengamatan yang dilakukan
memudahkan  penulis dalam menghasilkan data mengenai  kegiatan
pengembangan. Karena pengembangan wisata merupakan kegiatan yang dapat

menambah pemasukan masyarakat sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat.

3. Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi yang berhubungan pada data pribadi, foto- foto
kegiatan pelatihan dan hasil keterampilan dari masyarakat. Pada penelitan ini

gambar yang dihasilkan berupa foto dan kegiatan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faizin Wahyudi
yang berjudul, Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Gapang dan Pantai
Iboih Di Kota Sabang Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota
Sabang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan strategi
pengembangan objek-wisata Pantai Gapang dan Pantai Iboih di Kota Sabang
dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Sabang, mengetahui faktor-
faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan strategi pengembangan objek
wisata Pantai Gapang dan Pantai Iboih di Kota Sabang, dan upaya-upaya dalam

mengatasi hambatan tersebut.**

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mengambil lokasi
penelitian di Pantai Gapang dan Pantai Iboih. Instrumen penelitiannya adalah
peneliti sendiri dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi
dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik
wawancara. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak optimalnya
strategi pengembangan objek wisata Pantai Gapang dan Pantai Iboih di Kota
Sabang dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Kota Sabang

berdasarkan pada indikator aksesibilitas, kerjasama dan pengembangan berbasis

14 Faizin Wahyudi, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Gapang dan Pantali
Iboih Di Kota Sabang Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Sabang”. Jurnal
Administrasi, Vol. 11, No. 1, April 2014. Hal 74.

18
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lingkungan serta kompetensi sumber daya manusia yang ada pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan belum cukup mendukung terhadap strategi
pengembangan dan pengelolaan objek-objek wisata, sehingga mengakibatkan

banyak dari objek wisata yang tidak bisa dikelola dengan baik.

Dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut, maka upaya yang telah
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sabang yaitu dengan
memfokuskan pada kawasan wisata yang harus ditata dan dibenahi yang meliputi
peningkatan infrastruktur, penyediaan fasilitas pendukung seperti penyediaan
lahan parkir, air bersih, dan WC umum vyang layak untuk kenyamanan
pengunjung, melaksanakan kegiatan pembersihan laut dari sampah-sampah serta
menyediakan tempat-tempat sampah di lokasi Pantai Gapang dan Iboih. Selain itu
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sabang berupaya meningkatkan

kerjasama dengan instansi-instansi terkait dalam hal pengelolaan pariwisata.™

Adapun penelitian oleh Zalikha, yang berjudul Peluang dan Tantangan
Pelaksanaan Tantangan Wisata di Kota Sabang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apa peluang dan tantangan yang dihadapi oleh dinas terkait (Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sabang dan Dinas Syariat Islam Kota Sabang),
dalam pelaksanaan Kota Sabang sebagai Kota wisata.'® Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis dan jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research). Hasil penelitian ini diketahui berdasarkan

analisis data dan hasil observasi awal, maka dapat dinyatakan bahwa peluang

15 Yoeti, Oka A. (1996). Pengantar llmu Pariwisata. Bandung: Angkasa.
16 Zalika,” Peluang dan Tantangan Pelaksanaan Wisata Di Kota Sabang” Jurnal Al-
Bayan, VOL. 22, NO. 31, JANUARI - JUNI 2015, Hal 91.
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pemberdayaan ekonomi masyarakat, hampir semua data yang terkumpul bisa
dipastikan, jika sektor wisata dikembangkan dan dioptimalkan di Sabang,
ekonomi masyarakat akan semakin meningkat, ini merupakan prospek baik bagi

pemerintah Kota Sabang dan masyarakat Sabang.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dian Aswita, Suleman Samuda
dan Nurlena Andalia, yang berjudul Strategi Pemanfaatan Komunitas Lokal
Dalam Mendukung Pengelolaan Ekowisata Bahari Pantai Teupin Layeu Iboih.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan ekowisata bahari di Pantali
Teupin Layeu Iboih berbasis masyarakat (community-based ecotourism) karena
seluruh aktifitas ekowisata melibatkan masyarakat lokal baik sebagai pemilik
(local ownership) ataupun sebagai pengelola dan pemandu wisata (guide), serta
pemeliharaan obyek wisata menjadi tanggungjawab mereka, termasuk penentuan
biaya untuk wisatawan. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah indepth interview, observasi lapangan,
dan studi dokumentasi. Data kualitatif yang telah terkumpul kemudian diolah
secara induktif menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian agar
pemanfaatan komunitas lokal untuk pengelolaan ekowisata bahari di Pantai
Teupin Layeu Iboih yang berbasis community-based ecotourism diterapkan

melalui strategi kemitraan dan kolaborasi®’.

17 Dian Aswita, Suleman Samuda, Nurlena Andalia,” STRATEGI PEMANFAATAN
KOMUNITAS LOKAL DALAM MENDUKUNG PENGELOLAAN EKOWISATA BAHARI
PANTAI TEUPIN LAYEU IBOIH”, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 6, No. 2, Oktober
2017, Hal 159.
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2.2. Teori Strategi

Strategi merupakan hal penting bagi kelangsungan hidup dari sebuah
organisasi untuk mencapai sasaran atau tujuan organisasi yang efektif dan efisien,
organisasi harus bisa menghadapi setiap masalah-masalah atau hambatan yang

datang dari dalam organisasi maupun dari luar organisasi.

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, dalam pengembangannya
konsep mengenai strategi harus dapat memiliki perkembangan dan setiap orang
mempunyai pendapat atau definisi yang berbeda mengenai strategi. Strategi dalam
suatu dunia organisasi atau usaha sangatlah di butuhkan untuk pencapaian visi dan
misi yang sudah di terapkan oleh sebuah organisasi, maupun untuk pencapaian

sasaran atau tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang®®.

Pengertian strategi adalah hal hal yang organisasi atau sebuah usaha ingin
lakukan untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. Dalam

pendapat dari beberapa ahli mengenai strategi, di antaranya'®:

1. Chandler, Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan
dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut,
serta prioritas alokasi sumber daya.

2. Learned, Christensen, Andrews, dan Guth : Strategi merupakan alat untuk
menciptakan keunggulan bersaing. Dengan demikian salah satu focus

strategi adalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak.

18 Tjiptono, Fandy, Strategi Pemasaran (ed. 1, Andi offset 2006) 3.
1 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT
Granmedia Pustaka Utama, 2006), 3-4.
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3. Argyris, Mintzberg, Steiner dan Miner : Strategi merupakan respons secara
terus-menerus maupun adaptif terhadap peluang dan ancaman eksternal
serta kekuatan dan kelemahan internal yang dapat memengaruhi
organisasi.

4. Porter, Strategi adalah alat yang sangat penting untuk mencapai
keunggulan bersaing.

5. Andrews, Chaffe, Strategi adalah kekuatan motivasi untuk stakeholders,
seperti  stakeholders, debtholders, manajer, karyawan, konsumen,
komunitas, pemerintah, dan sebagainya, yang baik secara langsung
maupun tidak langsung menerima keuntungan atau biaya yang
ditimbulkan oleh semua tindakan yang dilakukan oleh perusahaan.

6. Hamel dan Prahalad, Strategi merupakan tindakan yang bersifat
incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan pelanggan di
masa depan. Dengan demikian, perencanaan strategi hampir selalu dimulai
dari “apa yang dapat terjadi”’, bukan dimulai dari “apa yang terjadi”.
Terjadinya kecepatan inovasi pasar baru dan perubahan pola konsumen
memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu

mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.

Dari definisi-definisi di atas maka dapat di simpulkan bahwa strategi
adalah sebuah alat untuk mencapai tujuan atau keunggulan bersaing dengan

melihat faktor eksternal dan internal dalam organisasi atau perusahaan. Dalam hal
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ini tindakan yang dapat menjadikan keuntungan baik untuk organisasi atau

perusahaan maupun pihak lain yang berada di bawah naungan tersebut.
2.3. Teori Parawisata

Pariwisata Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam rangka
membantu pemasukan negara. Pariwisata sebagai suatu sektor ekonomi yang
memiliki dampak berjenjang (Multiplier effect) dan mampu menghidupkan
berbagai sektor ekonomi lainnya, seperti transportasi, perhotelan, kuliner, budaya
dan lain sebagainya, selanjutnya pariwisata mampu menarik tenaga kerja yang
banyak. Artinya, potensi pertumbuhan ekonomi akan semakin besar melalui

pengelolaan pariwisata yang baik,

Pariwisata ini tentu saja tidak akan berjalan dengan sendirinya, akan tetapi
dibutuhkan beberapa faktor penting pendukungnya. Salah satu faktor pendukung
yang penting yaitu peranan pemerintah Indonesia, baik itu dalam hal pembuatan
kebijakan yang mendukung, maupun sebagai promotor utama kedalam maupun
keluar negeri. Melalui kebijakan yang diambil oleh pemerintah Indonesia,
diharapkan sektor pariwisata Indonesia dari waktu ke waktu menjadi berkembang
dan lebih kuat. Melalui perannya sebagai promotor, pemerintah diharapkan
mampu mengangkat potensi-potensi pariwisata di Indonesia yang dirasa masih

belum optimal pengelolaannya.?

Pariwisata menurut Spillane adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat

lain, bersifat sementara, yang dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai

2 Taufikzkarim, “Pengertian Pariwisata Menurut Para Ahli”, in Uncategorized, Februari
1, 2016.
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usaha mencari keseimbangan/keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan

hidup dalam dimensi social, budaya, alam dan ilmu .

Sedangkan Pendit mendefinisikan Pariwisata sebagai suatu proses
kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat
tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, baik
karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan
maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, menambah

pengalaman ataupun untuk belajar .

Salah Wahab dalam menjelaskan Pariwisata sebagai suatu aktivitas
manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapatkan pelayanan secara
bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri atau di luar negeri,
meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari
kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya, dimana

ia memperoleh pekerjaan tetap.?*

Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisatan
disebutkan bahwa kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan
dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah,

dan pengusaha. Sedangkan pariwisata adalah Pariwisata adalah berbagai macam

2L Wiwoho, dkk. (1990). Pariwisata Citra Dan Manfaatnya. Jakarta : PT. Binakara
Pariwara.
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kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan

oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.
2.4. Teori Pengembangan

Konsep pengembangan adalah rancangan mengembangkan sesuatu yang
sudah ada dalam rangka meningkatkan kualitas lebih maju. Bila konsep
pengembangan ini diterapkan dalam dunia pendidikan, maka ide, gagasan ataupun
rancangan yang sudah dianggap matang dan berhasil kemudian lebih
ditinggkatkan dengan tujuan kualitas pendidikan yang sudah ada akan lebih

meningkat ketika proses pengembangan ini terus digulirkan.

Sebagai contoh dalam pembangunan tempat wisata yang ingin lebih maju
dan terdepan didalam sebuah kawasana tertentu, maka yang harus diperhatikan itu
adalah konsepnya dalam pengembangan itu terus dihimpun, misalnya dengan cara
membentuk sebuah tempat yang nyaman bagi pengunjung untuk dapat
mendatangi tempat tersebut, karena yakin dengan sering mengikuti perkembangan
tersebut akan mendapatkan suatau keinganan tempat dari wisatawan dan

cakrawala berpikir ke arah yang lebih maju?2.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2002
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan sebuah fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu

pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru.

22 pasal 17 ayat (4) huruf a UU No 18 Tahun 2002
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Pengembangan ialah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi sebuah pendidikan. Dan dapat disimpulkan bahwa, pengembangan
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana dan terarah untuk
membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang semakin bermanfaat
untuk meningkatkan dan mendukung serta meningkatkan kualitas sebagai upaya

menciptakan mutu yang lebih baik.

2.5. Teori Sumber Daya Manusia (SDM)

Istilah sumber daya manusia (SDM) memiliki dua pengertian, yaitu
pengertian mikro dan makro. Menurut pengertian mikro, sumber daya manusia
adalah individu yang diposisikan sebagai aset dalam suatu keadaan, pekerjaan
atau institusi yang biasanya disebut dengan buruh, pegawai, karyawan, pekerja,
tenaga kerja dan lain sebagainya. Adapun dalam pengertian makro, sumber daya
manusia adalah penduduk suatu negara yang memasuki usia kerja, meskipun
dalam kenyataannya bisa saja penduduk tersebut belum mendapatkan pekerjaan.
Dalam pengertian yang lebih luas, sumber daya manusia didefinisikan sebagai
individu yang telah bekerja (pekerja) yangmenjadi penggerak (motor) di tempat ia
bekerja dan menjadi aset bagi institusi yang menaunginya sehingga individu
tersebut dapat dikembangkan kemampuannya melalui pelatihan-pelatihan yang

relevan?,

Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen utama yang sangat

penting dalam sebuah organisasi atau lembaga karena SDM menjadi kunci bagi

23 Hadari Nawawi Haji. (2016). Manajemen sumber daya manusia untuk bisnis yang
kompetitif. Yogyakarta : Gadjah Mada University Press.
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tumbuh kembangnya sebuah lembaga. SDM yang merupakan sosok manusia,
memegang kendali bagi realisasi perjalanan lembaga sekaligus motor penggerak
mencapai tujuan lembaga. Dewasa ini, seorang karyawan atau buruh tidak saja
dipandang sebagai sumber daya saja, melainkan juga sebagai modal atau aset.
SDM dianggap sebagai investasi bagi sebuah institusi. Oleh karena itu, kemudian

dikenal istilah Human Capital(HC).

Sumber daya manusia dapat pula diartikan sebagai usaha kerja keras
atasjasa yang terdapat dalam sebuah proses produksi. Dengan kata lain, SDM
dipandang sebagai kualitas usaha yang diberikan seseorang dalam suatu waktu
tertentu untuk menghasilkan barang atau jasa. Selanjutnya, dalam pengertian lain
SDM diartikan sebagai hal yang berkaitan dengan manusia yang mampu bekerja

untuk memberikan usaha dan jasa.

Kemampuan untuk bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang
bersifat ekonomis, yaitu kegiatan yang yang dilakukan untuk menghasilkan
barang dan jasa. Ada yang mendefinisikan SDM sebagai rancangan sistem formal
sebuah organisasi dalam rangka memanfaatkan bakat manusia secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Pandangan tersebut serupa dengan
definisi yang mengatakan, bahwa SDM merupakan strategi perencanaan,
pelaksanaan dan pemeliharaan dalam rangka mengelola manusia dan bertujuan
mencapai kinerja yang optimal. Agar tujuan organisasi atau lembaga dapat

dicapai, maka target kinerja disandingkan pada SDM.
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Hal ini disebabkan oleh adanya kemampuan yang dimiliki SDM, seperti
daya fisik dan daya fikir. Daya fisik, yaitu kecakapan yang diperoleh melalui
usaha, belajar atau pelatihan, sedangkan daya pikir adalah kecerdasan “terberi”
atau dibawa sejak lahir yang tolak ukurnya adalah Intelegence Quotient (1Q) dan

Emotion Quality (EQ).?*
2.6. Teori Organisasi
Organisasi memiliki dua konsep yaitu konsep statis dan konsep dinamis?® :

1. Konsep statis, Dalam konsep statis, organisasi merupakan sebuah struktur
atau jaringan hubungan tertentu. Dalam artian, organisasi adalah
sekelompok orang yang terikat bersama dalam hubungan formal untuk
mencapai tujuan bersama.

2. Konsep dinamis, Dalam konsep dinamis, organisasi merupakan sebuah
proses dari aktivitas yang sedang berlangsung. Dalam artian, organisasi
adalah proses pengorganisasian, pekerjaan, orang dan sistem. Hal ini
berkaitan dengan proses menentukan kegiatan yang diperlukan untuk

mencapai tujuan sebuah kelompok.

Barnard berpendapat bahwa organisasi adalah sebuah sistem aktivitas
kooperatif antara dua orang atau lebih. Organisasi merupakan pengelompokan

orang-orang kedalam aktivitas kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah

24 Lihat Mathis dan Jackson: (2006), h.3, juga The Chartered Institute of Personnel and
Development dalam Mullins, 2005.

%5 Ahmad, Pengertian Organisasi: Konsep, karakteristik dan Metafora Organisasi’
(Gramedia Blog, 2021) < www.gramedia.com/literasi/pengertian-organisasi/> di akses 15 maret
2021.
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ditetapkan, sedangkan pengorganisasian adalah aktivitas orang-orang dalam
mengelompokan, menyusun dan mengatur berbagai macam pekerjaan yang perlu

diselenggarakan untuk mencapai tujuan pendidikan?®.

Dari pengertian teori dan organisasi maka dapat dipahami bahwa definisi
teori organisasi berfungsi menjelaskan kegiatan dan dinamika kerjasama
organisasi dan memberikan tuntunan dalam pengambilan keputusan berdasarkan

prediksi akibat pengambilan keputusan tersebut.
2.7. Teori Strategi Pengembangan

Pembangunan pariwisata menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan disebutkan bahwa objek dan daya tarik wisata dilakukan

dengan memperhatikan?’ :

1. Kemampuan untuk mendorong peningkatan perkembangan kehidupan
ekonomi dan sosial budaya.

2. Nilai-nilai agama, adat istiadat serta pandangan dan nilai-nilai yang hidup
dalam masyarakat.

3. Kelestarian mutu lingkungan hidup.

4. Kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri.
Usaha untuk mengembangkan objek-objek wisata perlu dilakukan dengan

mengacu pada kerangka dalam menyusun visi dan misi serta sasaran

pengembangan objek wisata pantai Iboih yang masih belum optimal

% Kanada Kurniawan. (2020). Pengertian Organisasi Menurut Para Ahli. Prosaja web. 5
November
27 Undang-UndangNomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan.
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penanganannya sehingga kawasan objek wisata tersebut perlu dikembangkan
untuk dapat memikat minat para wisatawan baik manca negara maupun dalam
negeri. Selain itu tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pendapatan asli
daerah Kota Sabang. Berikut ini beberapa konsep strategi yang ditawarkan oleh
Pemerintah Daerah Kota Sabang dalam upaya mengembangkan kawasan objek-
objek wisata, antara lain?® :
1. Peningkatan mutu sarana/prasarana pendukung dan penunjang pariwisata.
2. Peningkatan mutu/jumlah akomodasi, rumah makan, restoran, cafe warung
dan lain-lain.
3. Peningkatan mutu SDM melalui penyuluhan, bimbingan dan pelatihan.
Penataan obyek wisata dan taman rekreasi.
4. Penyediaan sarana dan fasilitas wisata/rekreasi.
5. Peningkatan mutu pelayanan (service).
6. Diadakan atraksi budaya dan hiburan.
7. Jalinan hubungan kemitraan dengan whole sellers/retailers didalam dan
luar negeri.
8. Adanya promosi & pemasaran yang baik dan terarah.
9. Adanya pola distribusi yang tepat sasaran.
Sementara itu pula Gunn menetapkan sasaran pengembangan pariwisata

suatu Daerah Tujuan Wisata sebagai berikut?® :

% Qanun Kota Sabang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kota Sabang Tahun 2007-2027.

29 Yoeti Oka A, (2002(. Perencanaan & Pengembanga Pariwisata. PT Pradnya Paramita,
Jakarta.
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1. Pertama, mempersiapkan aksesibilitas, fasilitas dan daya tarik pariwisata
sedemikian rupa sehingga bila wisatawan berkunjung ke Daerah Tujuan
Wisata tersebut merasa puas, senang, dan sesuai dengan harapannya,
mengapa ia melakukan perjalanan wisata.

2. Kedua, supaya perusahaan-perusahaan yang termasuk kelompok industri
pariwisata memperoleh hasil keuntungan yang berimbang atau
proporsionaldengan volume kunjungan wisatawan ke daerah itu, apalagi
bagi pengusaha yang telah menginvestasikan modalnya dalam sektor
pariwisata yang pengembaliannya relatif cukup lama.

3. Ketiga, pengembangan yang dilakukan hendaknya sekaligus dapat
memberikan perlindungan terhadap kerusakan lingkungan, pencemaran
seni dan budaya, kerusakan lingkungan, pencemaran seni dan budaya,
kerusakan moral dan kepribadian bangsa, kehancuran kehidupan beragama
dan terhindar dari perdagangan narkotika internasional. la menekankan
pada ekonomi, namun sasaran akhirnya ia menginginkan agar sasaran
ketiga dianggapnya lebih penting diperhatikan.

Dari ketiga bentuk sasaran pengembangan objek wisata tersebut, dapat peneliti
simpulkan sebagai berikut :

1) Mempersiapkan aksesibilitas

2) Kerjasama dengan industri pariwisata

3) Pengembangan objek wisata berbasis lingkungan.
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Secara konseptual rencana strategi pengembangan merupakan proses yang
secara sistematis dan berkelanjutan dari pembuatan keputusan yang berisiko,
dengan  memanfaatkan  sebanyak-banyaknya  pengetahuan  antisipatif,
mengorganisasi secara sistematis usaha-usaha melakukan keputusan tersebut, dan

mengukur hasilnya melalui umpan balik yang terorganisir dan berkelanjutan.*

Menurut Glueck dan Jauch strategi diartikan sebagai sebuah rencana yang
disatukan, luas dan terintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategi
perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan
bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat
oleh organisasi.®* Dalam pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
adalah suatu kesatuan yang menyeluruh yang dirancang untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Dess dan Miller membagi strategi dalam dua bentuk, yaitu strategi yang
dikehendaki dan strategi yang direalisasikan.*?

a. Strategi yang dikehendaki terdiri dari 3 (tiga) elemen yaitu :

1) Sasaran adalah apa yang ingin dicapai. Dalam sasaran tersebut
dibagi lagi ke dalam beberapa tingkatan. Visi: merupakan kerangka
acuan bagi perusahaan yang tercermin dalam kegiatan nyata. Misi:
merupakan tugas dan prinsip pokok dalam menjalankan visi.

Tujuan: apa yang seharusnya dicapai oleh perusahaan.

30 Syafi'i, HM, (2009), Manajemen Pembangunan Daerah,Seni dan Aplikasi, Averroes
Press : Malang.

81 Glueck, William F and Jauch Laurance R., 2000. Bussiness Policy and Strategic
Management, and Integrated Approach. Houghton MiflinCompany: USA.

32 Saladin, Djaslim. (2004). Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan. Linda Karya
: Bandung.
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2) Kebijakan adalah garis pedoman untuk bertindak.
3) Rencana adalah suatu pernyataan dari tindakan manajer terhadap
apa yang diharapkan terjadi.
Strategi yang direalisasikan merupakan apa yang dicapai atau yang telah
terwujud. Dalam mengimplementasikan strategi tersebut sering mengalami
perubahan sesuai dengan peluang dan ancaman dari strategi yang telah

direncanakan.

2.8. Teori Perencanaan Strategi Parawisata

Perencanaan strategi parawisaa merupakan pedoman untuk bertindak.

Konsep atau kebijakan menunjukan bagaimana sumber harus dialokasi dan tugas

harus dilaksanakan. Disisi lain langkah-langkah proses perencanaan strategis yang

dikemukakan oleh Bryson, yaitu :*3

1.

2.

Memprakarsai dan menyepakati suatu proses perencanaan strategis.
Mengidentifikasikan mandat organisasi.

Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi.

Menilai lingkungan eksternal: kekuatan dan kelemahan.
Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi organisasi.
Merumuskan strategi untuk mengelola isu.

Menciptakan visi organisasi yang efektif bagi masa depan.

Keberhasilan suatu perusahaan tergantung kepada pengelola yang

bertindak sebagai pelaksana dari program-program kerja yang telah direncanakan.

Beberapa hal yang merupakan ukuran dari keberhasilan suatu perusahaan atau

33 Gitosudarmo, Indriyo. (2008). Manajemen Strategis. BPFE : Yogyakarta. Hal 32
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Negara dalam merancang perencanaan strategisnya, menurut pendapat
Gitosudarmo mencakup :3*

1) Keunggulan posisi persaingan: Suatu perencanaan strategis harus mampu
membuat perusahaan dapat meraih posisi persaingan yang lebih unggul
dalampercaturan bisnisnya.

2) Citra perusahaan: Nama baik atau citra perusahaan pada umumnya akan
dimulai dari diperolehnya citra atau image terhadap brand yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut.

Selain itu, perencanaan strategis yang dibuat oleh suatu perusahaan atau
Negara meliputi tingkatan perencanaan yang menurut pendapat Wardianto dan
Baiquni, meliputi tingkatan :*°

1. Tingkatan perencanaan internasional.

2. Tingkatan perencanaan nasional.

3. Tingkatan perencanaan masyarakat, perencanaan resort dan perencanaan
wilayah pengembangan pariwisata.

4. Tingkatan perencanaan situs.

5. Tingkatan perencanaan desain teknis arsitektural dan lansekaping.

Dalam menghadapi tantangan dan persaingan yang ketat, daerah wisata
dituntut untuk mempersiapkan diri secara matang. Hal yang pertama-tama
dilakukan adalah merencanakan strategi yang baik sebagai langkah awal untuk

menyelenggarakan manajemen strategi. Menurut Saladin, perencanaan strategis

34 Gitosudarmo, Indriyo. (2008). Manajemen Strategis. BPFE : Yogyakarta. Hal 90-91
35> Wardianto dan Baiquni. (2011). Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata. Lubuk
Agung: Bandung. Hal 63-64
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adalah :% Suatu perencanaan ke depan yang ditetapkan untuk dijadikan pegangan
, mulai dari tingkat korporet sampai pada tingkat unit bisnis, produk dan situasi
pasar.

Perencanaan strategi merupakan strategi induk dari manajemen strategi,
yaitu visi, misi, tujuan strategi dan kebijakan. Dari pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa tujuan perencanaan strategis adalah :

1. Mengukur dan memanfaatkan kesempatan sehingga mampu mencapai
keberhasilan.

2. Membantu meringankan beban manajer dalam tugasnya.

3. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan lebih terkoordinasi.

4. Sebagai landasan untuk memonitor perubahan-perubahan yang terjadi.

5. Sebagai bahan evaluasi perencanaan selanjutnya.

Selanjutnya perencanaan strategis menurut Yuniarsih dan Suwatno
adalah:®" Seperangkat proses dan aktivitas yang dilakukan bersama untuk
menyelesaikan masalah yang terkait dengan manusia, sejak perumusan rencana,
pemantauan selama implementasi sampai ke tahap pengawasannya. Untuk
mendapatkan hasil yang optimal dari sebuah proses perencanaan, maka pada saat
perumusan rencana harus didukung oleh data faktual yang aktual. Perencanaan
disusun berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi internal saat ini dan dipadukan

dengan analisis prediksi kebutuhan yang akan datang. Analisis internal dapat

36 Saladin, Djaslim. (2004). Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan. Linda Karya
: Bandung. Hal 23

37 Yuniarsih dan Suwatno. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia. Alfabeta :
Bandung. Hal 94
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dilakukan terhadap kondisi dan strategi organisasi, budaya kerja, serta rancangan
pengembangan organisasi ke depan.

Hasil analisis internal digunakan untuk mendeskripsikan profil organisasi
dari sisi kekuatan dan kelemahannya.Merujuk pendapat Schuler dalam Yuniarsih
dan Suwatno ada empat tahapan penting dalam perencanaan strategis :3

1. Gathering Analizing and forcasting supply and demand data. Pada tahap
ini dilakukan sejumlah aktivitas mengumpulkan, menginvestigasi,
menganalisis dan memprediksi kebutuhan data.

2. Establishing Human Resources Objectives and Policies. Penetapan tujuan
harus berlandaskan tujuan dan kebijakan yang jelas, agar dapat menganti
sipasi pengembangan perusahaan dalam merespon perubahan global.

3. Human Resources Programming. Tahap ini dirancang mekanisme dan
prosedur manajemen SDM yang dapat diimplementasikan dengan baik.

4. Human Resources-Planning-Control and Evaluation. Kegiatan lebih
difokuskan untuk mengawasi dan mengevaluasi implementasi program-

program manajemen SDM.

38 Yuniarsih dan Suwatno. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia. Alfabeta :
Bandung. Hal 95-96
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2.9. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep penelitian adalah hubungan antara konsep-konsep yang
ingin diamati melalui penelitian yang dilakukan. Untuk memudahkan
pendeskripsian terhadap masalah yang akan diteliti, peneliti akan menggambarkan
masalah tersebut melalui konsep. Sugiyono menyatakan bahwa kerangka konsep
akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu
antara variabel independen dengan variabel dependen. Secara ringkas kerangka
konseptual yang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor

dengan motivasi auditor sebagai variabel moderating.>®

Kerangka konseptual dibuat agar penulis (peneliti) dapat melakukan riset
penelitian sesuai dengan apa yang telah digambarkan dan tidak lari dari tujuan
utama penelitian. Adapun kerangka konsep yang akan diteliti oleh peneliti adalah

sebagai berikut :

39 Sugiyono (2013). Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D.
Bandung : Alfabeta.
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Undang-Undang No 10 Tahun
2009 (Pembangunan
Parawisata)

{

Qanun Kota Sabang No 9 Tahun 2019 (Rencana 1 S
o . Sarana dan
Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang [€3}
Tahun 2019-2027) Prasarana

2. Fasilitas Umum
Fasilitas Wisata
4. Produk Wisata

w

Swasta Masyarakat

Kepuasan Wisatawan Terhadap
Destinasi Wisata Pantai Iboih

Gambar 2.1. Komponen Pendukung Pelaku Parawisata

Sumber : Qanun Kota Sabang No. 9 Tahun 2019

Dalam melaksanakan ketentuan Pasal 9 ayat (3) Undang-Undang Nomor
10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, membentuk Qanun Kota Sabang tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota Sabang Tahun 2019-2027,
dalam ketentuan No 9 Tahun 2019. Pariwisata tumbuh sebagai salah satu sektor
strategis di Kota Sabang dalam satu dekade terakhir ini.Kekhasan Sabang sebagai
titik nol kilometer Indonesia serta keanekaragaman alam bahari merupakan faktor-
faktor utama penarik kunjungan wisatawan yang menunjukkan kecenderungan
meningkat setiap tahun. Kepariwisataan Kota Sabang juga memiliki posisi yang
strategis secara nasional, yaitu sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional

(KSPN) dan juga menjadi destinasi pariwisata bahari unggulan nasional.

Pembangunan kepariwisataan diperlukan untuk mendorong pemerataan

kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat serta mampu menghadapi
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tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Kegiatan pariwisata
juga tidak terlepas dari dampak yang ditimbulkannya terhadap lingkungan, baik
lingkungan alam fisik, maupun lingkungan sosial, budaya, ekonomi, hingga
keamanan.Pengembangan pariwisata daerah harus terus dilakukan agar pariwisata
dapat berperan besar sebagai penggerak perekonomian daerah, meningkatkan
dampak positif sekaligus meminimalkan dampak negatif yang mungkin terjadi,
dengan sumber daya yang dimiliki daerah. Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan, pasal 8 telah mengamanatkan agar pembangunan
kepariwisataan dilakukan secara terencana pada tingkat kota dalam bentuk
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota (Ripparkot). Lebih lanjut,
dalam pasal 9 disebutkan bahwa rencana induk sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 8, diatur dengan Qanun Kota sesuai dengan tingkatannya.

Ripparkot merupakan pedoman utama pembangunan kepariwisataan
daerah yang memberikan arah kebijakan, strategi, rencana, serta program dan
indikasi kegiatan yang perlu dilakukan oleh para pemangku kepentingan terkait
untuk mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran pembangunan kepariwisataan.
Ripparkot mencakup aspek pembangunan destinasi pariwisata, pembangunan
industri pariwisata, pembangunan pemasaran pariwisata, dan pembangunan
kelembagaan kepariwisataan. Ripparkot yang diatur dengan Qanun menjadi

payung hukum yang kuat bagi pembangunan kepariwisataan daerah.

Pada bagan kerangka konseptual, dapat dilihat komunikasi pembangunan
yang terjadi disini adalah komunikasi pembangunan dari Dinas Pariwisata Kota

Sabang kepada masyarakat lokal yang berada di sekitar kawasan pantai Iboih
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(pedagang) serta pengurus/pelaksana Wisata Bahari Pantai Iboih. Pada bagan ini,
Dinas Pariwisata Kota Sabang melakukan komunikasi pembangunan berupa ide,
gagasan, sosialisasi, perencanaan yang teroganisir dan motivasi bagi para
masyarakat dan pengurus untuk pengelola pembangunan dan melestarikan Wisata

Bahari Pantai Iboih.



BAB 111

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

3.1. Deskripsi Tentang Tempat Penelitian

Salah satu pantai populer yang ada di Aceh yaitu Pantai Iboih. Pantai
Iboih juga sering dikenal dengan Teupin Layeu, terletak di sebelah barat Pulau
Weh, ujung barat Pulau Aceh. Pantai di Aceh ini menawarkan berbagai macam
keindahan yang akan membuat wisatawan yang berkunjung terkesan. Pantai Iboih
sebenarnya merupakan pelabuhan yang digunakan untuk menuju ke Pulau Rubiah.
Meskipun sebuah pelabuhan, namun keindahan Pantai Iboih tidak diragukan lagi.
Air lautnya yang jernih dan memiliki warna gradasi hijau biru ditambah hamparan
pasir putihnnya yang bersih dan dikelilingi oleh hutan lindung, Iboih bagaikan

“surga” tersembunyi yang memiliki nuansa tenang dan damai.

Kegiatan yang dapat dilakukan di Pantai Iboih Aceh yaitu menyelam dan
snorkeling, karena pantai ini memiliki gelombang laut yang tenang. Para
wisatawan dapat menikmati keanekaragaman bawah laut dengan berbagai macam
spesies ikan dan terumbu karang. Selain itu, Anda juga dapat menikmati
keindahan gunung berapi yang berada di bawah permukaan laut. Bagi wisatawan
yang ingin merasakan sensasi melihat keindahan bawah laut dan tidak membawa
perlengkapan snorkeling, Anda tidak perlu khawatir, karena terdapat persewaan

peralatan snorkeling maupun menyelam.

41
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Dengan ketenangan yang dimiliki pantai Aceh ini, Pantai Iboih sangat
cocok untuk menyegarkan pikiran. Ketenangan pantai dan kecantikannya nan
eksotis, menjadikan suasana pantai ini terasa tenang dan damai. Jika Anda ingin
merasakan ketenangan yang lebih lama dan melihat matahari terbit maupun
terbenam, Anda bersama keluarga dapat menyewa cottage yang terletak di pinggir

pantai.*
3.2. Letak Geografis Pantai Iboih

Objek wisata bahari pantai Iboih masuk dalam kawasan Gampong Iboih
yang terletak di kecamatan Sukakarya dengan luas sebesar 18,25 km2 atau 25%

dari luas daerah kecamatan tersebut.

Gampong ini terdapat empat jurong, yaitu : Jurong Teupin Layeu, Jurong
Gapang, Jurong Iboih, dan Jurong Lhout. Gampong Iboih berbatasan langsung
dengan Gampong Paya Seunara. Iboih juga merupakan wilayah paling ujung barat

laut dari Pulau Weh.*:

.«@.

Gambar 3.1. Letak Gampong Iboih

Sumber : Peta Indonesia

40 Admin,”’DINAS KEBUDAYAAN DAN PARAWISATA ACEH”, diakses dari
http://disbudpar.acehprov.go.id/ , pada tanggal 28 September 28 tahun 2021 pukul 18.58
41 BPS Kota Sabang 2020.
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3.3. Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian

Penduduk Gampong Iboih berjumlah 937 jiwa, yang terdiri dari 532 jiwa
penduduk laki laki dan 405 jiwa penduduk perempuan. Jumlah kepala keluarga
yang tercatat adalah 305 KK. Terdapat 81 kepala keluarga diantaranya tercatat
sebagai keluarga miskin atau sekitar 4,7% dari jumlah keseluruhan kepala
keluarga miskin yang ada di Kecamatan Sukakarya. Tidak hanya keluarga miskin,

di Gampong Iboih juga terdapat 48 orang pengangguran.

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Gampong Iboih adalah pemandu
wisata dan nelayan. Selebihnya masyarakat Gampong Iboih bekerja pada sektor
pertanian, perdagangan, buruh dan wiraswasta pada bidang industri. Gampong
Iboih juga memiliki banyak Bungalow (akomodasi berbentuk rumah) yang
menyediakan jasa penginapan bagi para wisatawan. Wisatawan yang berkunjung
dapat menikmati layanan yang diberikan oleh masing-masing Bungalow. Terdapat
juga beberapat restoran mewah yang menyediakan makanan seafood dan penjual
Souvenir sebagai buah tangan bagi wisatwan. Usaha jasa penginapan, restoran dan
Penjualan Souvenir tersebut juga merupakan sumber pendapatan bagi warga

setempat yang berprofesi sebagai pemandu wisata.

Dikarenakan Gampong Iboih terletak pada pesisir, gejala variabilitas iklim
yang dapat terjadi dan dialami oleh masyarakat Gampong Iboih adalah perubahan
musim angin. Akibatnya musim angin timur terjadi lebih cepat dari biasanya.
Musim angin timur terjadi pada musim Desember akan tetapi karena gejala

varibialitas musim angin timur terjadi satu bulan lebih awal. Sedangkan pada
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keadaan normal dari bulan Mei hingga Desember merupakan musim Barat di

gampong tersebut.

Masyarakat Gampong Iboih merupakan masyarakat yang rukun, saling
membantu satu sama lain walaupun mereka bersaing dalam bisnis wisata,
sehingga bisnis wisata di Gampong Iboih berjalan dengan lancer. Keeratan

hubungan juga terjadi antara masyarakat dan pemerintah gampong.

Meski warga gampong sangat sibuk bekerja, warga setempat juga
memiliki kegiatan untuk mempererat tali hubungan persaudaraan antar warga.
Kegiatan sosial seperti pengajian, gotong royong, rapat gampong sering dilakukan
di gampong tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk mempererat tali persaudaraan

antar masyarakat Gampong Iboih.

Iboih adalah daerah yang memiliki potensi wisata yang sangat
mengagumkan. Banyak objek wisata yang sudah dikenal wisatawan lokal maupun
manca negagra, diantaranya Pantai Teupin Layeun,Pantai Gapang ,Tugu
Kilometer Nol, dan Pulau Rubiah. Jarak dari Tugu Kilometer nol hanya 3 Km dari
pemukiman atau sekitar 29 Km dari Kota Sabang. Gampong Iboih juga memiliki
Hutan Wisata Iboih dengan luas 2 Ha dan jaraknya dari pusat kota 20 Km.
Panjang pantai pada Gampong Iboih adalah 200 m. Namun masih ada beberapa
potensi wisata yang belum disadari dan diketahui, diantaranya adalah Gua Sarang,
Batu Gendang, Batu Kapal, Gua Kelelawar dan beberapa pantai yang belum

diberi nama.
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3.4. Pemerintahan Gampong Iboih

Dalam rangka menjalankan roda pemerintahan Gampong Iboih, Kota
Sabang, dipilih seorang Geuchik yang dibantu oleh sekretaris. Disamping aparat
gampong, berdiri pula lembaga Tuha Peut yang berfungsi sebagai lembaga
permusyawaratan masyarakat desa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan

sesuai dengan reusam atau adat-istiadat yang berlaku.

Struktur pemerintahan di Kecamatan Sukakarya di pimpin oleh seorang
Geuchik/Camat, pembentukan organisasi dan tata kerja kecamatan, dalam rangka
pelaksanaan tugas dan kewenangan kecamatan, Geuchik di bantu oleh Perangkat
Kecamatan yang terdiri dari Sekretariat, Seksi-Seksi dan kelompok-kelompok
jabatan fungsional tertentu yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Geuchik. Sekretariat di pimpin oleh seorang Sekretaris, Seksi-Seksi terdiri dari
Seksi Pemerintahan, Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum, Seksi
Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong, Seksi Kesejahteraan Sosial serta Seksi
Pelayanan. kelompok jabatan fungsional tertentu dikoordinir oleh seorang tenaga

fungsional tertentu atau senior.

3.5. Kantor Keuchik Iboih Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

Kantor Geuchik iboih sebagai salah satu pemerintah daerah yang
mempunyai peran penting dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Dengan
ditetapkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah

telah membebani tanggung jawab yang luas bagi lembaga pemerintahan di tingkat
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daerah.*? Dalam rangka mewujudkan tujuan otonomi daerah yaitu mempercepat
tercapainya kesejahteraan rakyat melalui peningkatan pelayanan publik di daerah,
maka lembaga pemerintah di tingkat daerah seperti di kantor Geuchik Iboih
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang dituntut mampu memberikan pelayanan
publik yang mudah, cepat dan murah sebagaimana yang selalu diharapkan

masyarakat selama ini.

42 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.



BAB IV

DATA DAN HASIL PENELITIAN

4.1. Peranan Dinas Pariwisata Kota Sabang Dalam Pengambilan Strategi
di Objek Wisata Bahari Pantai Iboih Kecamatan Sukakarya Kota

Sabang

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan lebih lanjut hasil dari wawancara
dan data-data yang telah diperoleh mengenai pengambilan strategi untuk wisata
bahari Pantai Iboih yang bersangkutan dengan Dinas Pariwisata Kota Sabang dan
Kantor Geuchik Iboih Kota Sabang. Data tersebut diperolen melalui hasil
wawancara kepada pihak yang bersangkutan, studi kepustakaan dan juga

observasi terhadap fenomena-fenomena yang berkaitan dengan judul peneltian.

Sektor wisata yang ingin di kembangkan di Sabang adalah wisata Alam
dan Bahari, karena wilayah Sabang sebagai wilayah kepulauan tentunya sangat
mendukung pengembangan wisata tersebut. Alam Sabang sangat indah dan
tersimpan berbagai flora dan fauna yang bisa dinikmati oleh para wisatawan.
Sumber alam yang ada ini tentunya menjadi salah satu peluang untuk

kesejahteraan masyarakat Sabang pada khususnya.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sabang dapat bertambah dengan
banyaknya kunjungan parawisatawan ke daerah ini. Hal-hal yang telah dilakukan
antara lain dengan meningkatkan sarana dan prasarana, tentunya ini perlu
dukungan yang serius dari pemerintah kota sabang. Pemeliharaan atau perawatan

sarana yang sudah ada juga sangat diperlukan, dan ini juga perlu ditingkatkan

47
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kesadaran bagi masyarakat sabang. Tempat tempat yang indah yang selalu perlu

dirawat dan dijaga untuk kelestariannya.

Tabel 4.1.

Realisasi Anggaran PAD Sektor Pariwisata Kota Sabang Tahun 2016-2020

No Tahun Target Realisai Keterangan
1 2016 908.686.100 1.731.625.981 Sangat Efektif
2 2017 1.073.174.000 1.849.492.485 Sangat Efektif
3 2018 1.568.894.000 1.667.753.171 Sangat Efektif
4 2019 1.887.794.250 2.140.109.855 Sangat Efektif
5 2020 2.014.086.208 1.942.548.720 Efektif

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Sabang 2021

Berdasarkan tabel 4.1. di atas berdasarkan tingkat efektifitas penerimaan

sektor pariwisata dari tahun 2016-2020 berdasarkan kreteria dalam presentase

tersebut maka dikatagorikan sangat efektif. Diketahui bahwa tingkat efektivitas

terendah terdapat pada tahun 2020, dengan katagori efektif.

Keindahan alam dan laut punya nilai tersendiri bagi para wisatawan lokal

maupun manca negara, jika ini bisa kita pertahankan maka sabang akan punya

nilai tambah teruma sekali dalam sektor perekonomian. Pihak terkait di Kota

Sabang telah melakukan program-program pelatihan bagi masyarakat sabang di

antaranya pelatihan tour guide (pramuwisata atau disebut juga dengan pemandu

wisata), yang baru-baru ini dilakukan dan hasilnya sangat optimal. Ini perlu
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dioptimalkan dan berkesinambungan, terutama sekali bagi tamutamu yang datang

dengan kapal pesiar dari luar (wisman).

Hasil wawancara peneliti dengan Keuchik Gampong Iboih Kecamatan

Sukakarya Kota Sabang mengatakan bahwa:

“Masyarakat Sabang saat ini sudah sadar bahwa, terumbu karang itu harus
dijaga dengan baik, sebab dengan adanya terumbu karang, maka orang-
orang akan mengunjungi Sabang untuk melihat dan menikmati
pemandangan bawah laut yang sangat indah, yang menurut masyarakat
setempat jarang ada ditempat atau wilayah yang lain di Indonesia. Dengan
banyaknya orang atau wisatawan yang datang ke Sabang, secara otomats
masyarakat Sabang akan meningkat perekonomiannya, bagaimana tidak,

parawisatawan tersebut akan butuh, makan, minum dan berbagai
9 43

kebutuhan lainnya”.

Bagi masyarakat Sabang, khususnya pihak-pihak terkait untuk dapat
mengadakan sarana dan prasarana untuk mendukung terwujudnya kota Sabang
sebagai Kota wisata, agar tentunya masih dalam wilayah Sabang sebagai bagian
dari wilayah Aceh, wisata yang dikehendaki setara juga bernuansa keislaman.
Untuk menuju Kota Sabang, sudah tentu para wisatawan baik lokal (nusantara)
maupun manca negara (internasional), mereka melalui Kota Banda Aceh ke

pelabuhan Ule Lhee, dari pelabuhan Ule Lhee untuk mencapai Sabang bisa

menggunakan beberapa armada penyeberangan.

Idealnya sejak di Pelabuhan Ule Lhee, pariwisatawan sudah merasakan
pelayanan terbaik yang dilakukan maskapai penyebrangan laut, baik di pelabuhan
maupu di dalam armada penyeberangan (kapal). Dalam hal ini sebaiknya terus

diusahakan oleh pihak-pihak terkait untuk menumbuhkan kesadaran kepada

43 Wawancara peneliti dengan Keuchik Gampong Iboih, pada 22 November 2021.
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masyarakat, terutamanya pihak-pihak pengelola usaha, baik itu usaha jualan,
penginapan (hotel), jasa angkutan dan lain-lain, untuk mengindahkan hal-hal yang
sudah diatur demi terlaksananya dan terimplementasikannya wisata di Aceh dan
khususnya di Kota Sabang dalam rangka terciptanya Kota Sabang sebagai Kota

Wisata dengan tidak terkikisnya nuansa-nuansa keislaman sebagai jati diri

masyarakat Aceh.
Tabel 4.2.
Kunjungan Wisatawan 2016-2020
No Wisatawan 2016 2017 2018 2019 2020

1 | Wis. Mancanegara | 10.038 2.981 29.827 31.450 5.025
(orang)

2 Wis. Nusantara | 724.923 | 736.275 | 709.506 | 589.244 | 121.265
(orang)

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Sabang 2021

Dari runtutan kebijakan yang berlaku sepanjang tahun memberikan efek
pada pengetatan sektor pariwisata yang pada akhirnya memberikan dampak pada
berkurangnya jumlah wisatawan. Kunjungan wisatawan menjadi salah satu
indikator daerah kota sabang dengan capaian 31.450 orang mancanegara dan
589.244 orang wisatawan nusantara di tahun 2019 kemudian menjalani penurunan
menjadi 5.025 orang wisatawan mancanegara dan 121.265 orang wisatawan

nusantara di tahun 2020.

Berdasarkan undang-undang No. 10 tahun 2019 tentang kepariwisataan
pasal 1 menjelaskan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata

dan didukung berbagai fasilitas serta pelayanan yang disediakan oleh masyarakat,
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pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Untuk mengukur dimensi sarana
dalam upaya mengetahui pariwisata pantai Iboih kecamatan sukakarya Kota

Sabang.

Hasil wawancara peneliti dengan sekretaris Dinas Parawisata Kota Sabang

mengatakan bahwa :

“Kebangkitan pariwisata Sabang dimulai pada era tahun 80-an atau
tepatnya pada tahun 1986 diawali dengan datangnya wisatawan dari
belahan dunia yang menggunakan kapal layar (yacht) dalam perjalanan
mereka dari Eropa ke tujuan wisata di Phuket Thailand, Langkawi
Malaysia, dan Singapura, atau sebagian tujuan wisata di Sumatra, Jawa,
Bali dan bagian Timur Indonesia lainnya”.

Dari observasi peneliti di lapangan hasil yang didapatkan, pengelolaan
pariwisata oleh pemerintah daerah Kota Sabang dimulai pada tahun 1999 diawali
dengan berdirinya Dinas Pariwisata berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 4
Tahun 1999, dan pada tahun 2001 Dinas Pariwisata berganti nama menjadi Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata.

“Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pada awal berdirinya hanya
sebatas pada promosi objek wisata di Kota Sabang dan pembangunan
fasilitas penunjang seperti gazebo ditepi pantai dan jalan setapak di dalam
kawasan objek wisata. Potensi objek wisata dapat berupa objek fisik,
produk-produk wisata maupun atraksi-atraksi. Atraksi pariwisata
merupakan potensi alam baik pantai maupun pegunungan, kebudayaan,
termasuk didalamnya peninggalan sejarah, adat istiadat maupun kehidupan

manusia”.*

Hasil wawancara peneliti dengan Keuchik Gampong Iboih Kecamatan

Sukakarya Kota Sabang mengatakan bahwa:

4 Wawancara peneliti dengan Sekretaris Dinas Parawisata Kota Sabang, pada 18
November 2021.
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“Pulau Weh atau sering disebut Sabang merupakan pulau memukau yang
terletak di bagian barat laut.Sabang merupakan bagian paling barat dari
kepulauan Indonesia yang membentang sejauh lebih 4000 kilometer ke
timur. Daya tarik terkuat dari pulau kecil ini adalah panorama alamnya.
Tanah berliku, teluk berbatu, pemandangan pelabuhan dan hamparan
perbukitan. Pantai-pantai menawan dan desa-desa tradisional yang lengang
menjadi bukti keindahannya. Pulau Weh atau Sabang dikelilingi oleh
pulau kecil lainnya yang meliputi Pulau Klah, Pulau Rubiah, Pulau
Seulako dan Pulau Rondo.Seluruh pulau ini mencakup area seluas 153
km2 dengan populasi terpusat di pulau utamanya Weh. Diantara pulau-
pulau kecilnya, Pulau Rubiah adalah yang paling terkenal. Pulau kecil
seluas 17 acre ini dahulu merupakan tempat rumah sakit khusus perawatan
kejiwaan dan setelah itu merupakan lokasi penting tempat karantina
muslim Indonesia yang melakukan perjalanan haji ke Mekkah. Sejak itu
Pulau Weh menjadi terkenal dengan terumbu karangnya yang
menakjubkan di sekeliling pulau. Ekonomi Pulau Weh didominasi oleh
pertanian. Hampir tiga perempat penduduknya terlibat dalam dunia

pertanian dengan kelapa sebagai produk utamanya”.*®

Berdasarkan pengamatan peneliti saat mengunjungi pantai Iboih
kecamatan Sukakarya Kota Sabang dilihat dari pandangan keindahan alam yang
begitu kaya, pantai Iboih sendiri menghadirkan keindahan bahari yang begitu luar
biasa memiliki pantai yang cantik dan juga keindahan bawah lautnya begitu
mempesona. Terdapat beberapa spot untuk bermain dipinggir pantaiya dan spot
untuk snorking. Tempat ini layak untuk dikembangkan agar Pendapatan Asli
Daerah (PAD) bisa untuk mensejahterakan masyarakat yang ada dikawasan pantai

Iboih dan tentunya Kota Sabang.

4.1.1. Strategi Dinas Pariwisata Kota Sabang Terhadap Pantai Iboih

Hasil wawancara peneliti dengan sekretaris Dinas Parawisata Kota Sabang

mengatakan bahwa :

4 Wawancara peneliti dengan Keuchik Gampong Iboih, pada 22 November 2021.
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“Komitmen pemerintah Daerah Kota Sabang untuk mengembangkan
pariwisata di Kota Sabang dalam rencana induk pengembangan pariwisata
daerah, dalam hal ini telah disampaikan oleh Kepala Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Sabang bahwa potensi pariwisata di Kota Sabang
sangat besar sekali sehingga harus dikelola secara optimal, yang nantinya
dapat mendatangkan penerimaan bagi daerah. Master Plan Kawasan
Sabang telah menetapkan daerah wisata yang akan dijadikan prioritas
dalam pengembangan Kawasan Pariwisata Sabang dalam jangka waktu 5
tahun mendatang yaitu daerah wisata bahari di Iboih”.%®

Berikut ini beberapa konsep strategi yang ditawarkan oleh Pemerintah
Daerah Kota Sabang dalam upaya mengembangkan kawasan objek-objek wisata,

antara lain :

1. Peningkatan mutu sarana/prasarana pendukung dan penunjang
pariwisata.

2. Peningkatan mutu/jumlah akomodasi, rumah makan, restoran, cafe
warung dan lain-lain.

3. Peningkatan mutu SDM melalui penyuluhan, bimbingan dan
pelatihan.

4. Penataan obyek wisata dan taman rekreasi.

5. Penyediaan sarana dan fasilitas wisata/rekreasi.

6. Peningkatan mutu pelayanan (service).

7. Diadakan atraksi budaya dan hiburan.

8. Jalinan hubungan kemitraan dengan whole sellers/retailers didalam
dan luar negeri.

9. Adanya promosi & pemasaran yang baik, dan terarah.

10. Adanya pola distribusi yang tepat sasaran.

% Wawancara peneliti dengan Sekretaris Dinas Parawisata Kota Sabang, pada 18
November 2021.
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Sedangkan kondisi Pantai Iboih saat dilakukan pengamatan oleh peneliti
dapat dikatakan kurang baik. Dari kelengkapan sarana dan prasarananya kurang
memadai dan kurang lengkap. Di sekitar Pantai Iboih ini belum mempunyai
fasilitas-fasilitas pendukung seperti hasil karya masyarakat setempat, kamar
mandi yang kurang layak dan lahan parkir yang kurang rapi. Pengembangan
kepariwisataan ini tidak lepas dari peran organisasi kepariwisataan pemerintah
dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sabang. Sebagaimana
organisasi tersebut telah diberi wewenang serta kewajiban untuk mengembangkan
objek-objek wisata yang ada di kota tersebut. Oleh karena itu peran Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan di Kota Sabang memegang peranan penting dalam
mengembangkan potensi-potensi objek wisata yang dimilikinya guna
meningkatkan pendapatan di daerahnya. Selain itu perlu juga dipersiapkan
beberapa hal, seperti sumber daya manusianya, kesiapan masyarakat setempat
dalam membantu pemerintah, dan kesiapan sarana dan prasarana yang ada, karena
bagaimana pun juga para wisatawan baik domestik maupun mancanegara

menghendaki pelayanan yang memuaskan.

Dinas pariwisata juga bekerjasama dengan masyarakat dalam
pengembangan aktivitas wisata untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
yang berada dalam wilayah wisata kota Sabang. Pemerintah sudah menyiapkan
infrastruktur pada setiap perkampungan yang memiliki objek wisata,
mempromosikan objek wisata dan yang bekerja dalam pengembangan pariwisata
tersebut adalah masyarakat. Setiap masyarakat yang bergerak dalam bidang

pariwisata adalah mitranya pariwisata seperti kelompok sadar wisata yang dikenal
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dengan POKDARWIS, Egent Travel, Gaet, di bawah kemitraan Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kota Sabang. Tanpa adanya peran serta masyarakat maka
kegiatan pariwisata dinilai kurang bagus sebab yang melaksanakan bisnis tersebut
adalah masyarakat sedangkan pemerintah hanya menyiapkan fasilitas dan sarana

untuk memudahkan masyarakat dalam bekerja.

4.1.2. Strategi Aparatur Desa Kantor Geuchik Iboih Kota Sabang Terhadap

Pantai Iboih

Hasil wawancara peneliti dengan Keuchik Gampong Iboih Kecamatan

Sukakarya Kota Sabang mengatakan bahwa:

“Dalam mengembangkan objek-objek wisata yang ada di Kota Sabang,
Pemerintah Daerah Kota Sabang yang dalam hal ini Pariwisata belum
mamaksimalkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait. Hal ini dapat
menjadi salah satu hambatan dalam pengembangan objek-objek wisata di
Kota Sabang. Kurangnya koordinasi dapat mengakibatkan hasil yang
dicapai dalam upaya pengembangan objek-objek wisata di Kota Sabang
kurang maksimal. Sehingga mengakibatkan kerjasama yang telah dijalin
kurang maksimal dan kurangnya dukungan antara satu sama lainnya.
Kurangnya koordinasi inilah yang harus dibenahi oleh Pemerintah Daerah
Kota Sabang yang dalam hal ini melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
jika ingin mengembangkan objek-objek wisata dapat berjalan dengan baik
dan maksimal termasuk dipantai Iboih sendiri”.*’

Adapun upaya-upaya perencanaan untuk pengembangan objek wisata di
Pantai Iboih yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sabang
bekerja sama dengan Kantor Geuchik Iboih dianggarkan dalam PAD (Pendapatan

Asli Daerah) adalah :

a. Dari Aspek Sarana dan Prasarana

1. Pembangunan fasilitas-fasilitas umum seperti WC, penginapan.

47 Wawancara peneliti dengan Keuchik Gampong Iboih, pada 22 November 2021.
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Dalam kawasan pantai Iboih masih kurangnya WC umum yang
tersedia dilihat dari sepanjang pantai hanya penginapan yang
menyediakan toilet, semua fasilitas diperuntukan untuk wisatawan
yang menginap oleh karna itu wisatawan yang tidak menginap
pada penginapan yang terdapat dipantai Iboih tetap harus
diperhitungkan.

. Perluasan lahan-lahan parkir.

Wisatawan yang ramai berkunjung kewisata Iboih saat hari-hari
libur akan memadati tempat tampat yang yang terdapat di pantai
Iboih, kendaraan wisatawan seringkali dapat memadatkan jalan
disepanjang pantai oleh karna itu Pemerintah khusunya Dinas
Parawisata sudah menyiapkan tempat untuk lahan parkir hanya
tinggal di realisasikan.

. Pembangunan ruang hijau terbuka, dan

Dengan banyaknya tempat yang sudah dijadikan penginapan dan
tempat pendukung wisata lainnya, ruang terbuka hijau tetap harus
terdapat pada sepanjang pantai Iboih agar tetap dapat keasrian alam
yang terjaga.

. Pengadaan air bersih bagi kebutuhan para wisatawan.

Dalam pengembangan aspek sarana dan prasarana air bersih tetap
harus jadi prioritas, dimana wisatawan setelah mandi air laut

meraka tetap mencari air tawar yang dapat membersihkan dirinya.
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b. Dari Aspek Aksesibilitas

1. Membuat rambu-rambu dan penunjuk arah yang menuju ketempat
objek wisata.

2. Akses-akses menuju objek Wisata Pantai Iboih seperti petunjuk
jalan harus dapat terlihat jelas dari sepanjang jalan yang ada dikota
agar wisatawan mudah mendapatkan petunjuk arah.

c. Sumber Daya Manusia

1. Penambahan jumlah personil.

Pengembangan wisata pantai Iboih tidak terlepas dari masyarakat
sekitar pantai dan pengelola wisata, semakin banyak masyarakat
yang sadar akan wisata yang semakin baik akan perkembangan
objek wisata tersebut.

2. Pembinaan dan pelatihan yang diberikan kepada para pegawai
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.

Beberapa pelatihan dan panduan yang dilakukan oleh pemerintah
agar objek wisata pantai Iboih lebih baik untuk kedepannya, agar
dapat memberikan warna-warna baru dalam wisata pantai Iboih

d. Promosi

1. Mengadakan kegiatan-kegiatan untuk menarik wisatawan,
misalnya Sabang Jazz Festival.

Segala kegiatan yang di lakukan agar dapat memperkenalkan
keindahan kota sabang dengan salah satunya penyelenggaraan

Sabang Jazz Festifal, yang terakhir kali dilakukan pada 2018 silam
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dan akan direncakan dilakuan kembali pada 2022 melihat
perkembangan Covid-19.

2. Lomba sepeda gunung tingkat Nasional.

Dilakukan pada 2021, dan telah digelar untuk tingkat nasional pada
November.

3. Melalui situs-situs di internet tentang kepariwisataan Sabang.

Agar gencarnya promosi parawisata kota Sabang, pemerintah
melalui wabside resmi Dinas Parawisata Kota Sabang banyak
menjelaskan informasi kepariwisataan didalam wabside tersebut
untuk membaharui informasi terkini tentang parawisata Kota
Sabang.

4. Berpartisipasi dalam kegiatan Wisata Nusantara yang dilakukan di
Jakarta oleh Kementrian Pariwisata dan Festival Malaka yang
dilakukan di Malaysia.

Pada 2021 melalui online dikarenakan Covid-19, hal ini bertujuan
untuk mempromosikan objek-objek wisata di Kota Sabang.

e. Dan dari segi Koordinasi

Koordinasi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Sabang adalah sebagai berikut:

1. Dengan Bappeda Kota Sabang yang berfokus tentang pembenahan
kawasan dan tata ruang, dengan Dinas Pekerjaan Umum yang

berfokus pada sarana dan prasarana umum yang ada di kawasan
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objek wisata di Pantai Iboih, seperti, penyediaan Mandi, Cuci
Kakus (MCK),tempat sampah, lahan parkir dan tempat duduk.

2. Dengan Dinas Perikanan dan Kelautan yang berfokus terhadap
pelestarian dan penanaman terumbu karang.

3. Dengan Dinas Kehutanan penanaman hutan bakau di pesisir pantai.

4. Dengan Dinas Perhubungan Kota Sabang yang berfokus pada
penyediaan transportasi menuju ke objek wisata serta pembuatan

rambu-rambu dan penunjuk arah.

Gampong Iboih juga umunya masih melestarikan kearifan lokal di Aceh
khususnya di Sabang kalau terjadi perbedaan itu tidak banyak baik dalam bidang
adat, kebudayaan, dengan kearifan lokal Gampong yang lain. Namun sedikit
perbedaannya Gampong Iboih memiliki laut dengan potensi yang besar . Kearifan
lokal yang sering dilakukan oleh masyarakat Gampong Iboih yaitu Mencari Ikan,
Menjaga Terumbu Karang, Mengunjungi 44 Aulia, dan lain sebagainya. Gampong
Iboih memiliki aturan berdasarkan resam Gampong untuk wisatawan lokal
maupun asing ketika berada dalam kawasan pantai Gampong Iboih. Wisatawan
lokal yang mayoritas muslim apabila melanggar aturan syariat Islam, misal nya
bagi wisatawan muslim yang berpasang-pasangan di pantai dikenakan sanksi
dengan 2 ekor kambing. Pada hari jum’at dilarang melaut apabila kedapatan
melaut ditangkap baik alat renang, boat , disita selamal bulan. Wisatawan asing
yang menembak, memancing, menginjak batu karang, dikenakan juga sanksi.
Aturan tersebut sudah tempatkan dilokasi wisata Gampong Iboih. Bagi wisatawan

asing yang memakai pakaian tidak sopan ketika berada dalam kawasan pantai
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hanya ditegur dan dihimbau oleh pelaku wisata agar memakai pakaian yang sopan

yang sesuai dengan norma gampong.

4.2. Kebijakan Dalam Menjalankan Pengembangan Objek Wisata Bahari

Pantai Iboih

Kajian Penelitian bahwa Penyusunan strategi pengembangan objek wisat
ini hendaklah dengan memperhatikan kondisi disekitar tujuan objek wisata
tersebut. Untuk itu strategi pengembangan objek wisata di Pantai Iboih yang
dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dan pemerintah kantor Geuchik
Kota Sabang untuk menunjang peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

adalah sebagai berikut:

1. Pembebasan lahan-lahan yang dilakukan olen Pemerintah Daerah Kota
Sabang melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang bertujuan untuk
pengembangan objek wisata secara bertahap. Karena selama ini lahanlahan
yang ada di sekitar Objek wisata Pantai Iboih ini masih dimiliki oleh
perseorangan. Alasan peneliti memilih strategi ini karena berdasarkan
wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan pihak
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sabang. Dalam wawancara
tersebut peneliti dapat memaknai bahwa pembebasan lahan memang harus
dilakukan, mengingat untuk mengembangkan suatu strategi harus
didukung dengan fasilitas fasilitasfasilitas untuk menunjang kegiatan
sektor kepariwisataan. Namun pihak Pemerintah Kota sabang juga tidak

melepas tanggung jawab kepada warganya. Hal ini dilakukan dengan cara
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melibatkan masyarakat tersebut untuk bekerja sama dengan pemerintah.
Tujuannya adalah selain mata pencaharian mereka masih ada, mereka juga
dapat membantu mempromosikan objek wisata di Pantai Iboih.

2. Berkaitan dengan upaya strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota
Sabang adalah memberdayakan masyarakat dengan cara berpartisipasi
dalam pengembangan objek wisata di Pantai Iboih. Caranya dengan
penyewaan perahu-perahu boat dan boat kaca, menghidupkan kembali
usaha-usaha home industri dari masyarakat tentang pembuatan souvenir-
souvenir.

3. Bersama-sama dengan masyarakat mengadakan kegiatan pembersihan laut
dari sampah organik. Tujuannya adalah untuk menjaga kelestarian laut.
Mengadakan kegiatan yang berskala nasional maupun internasional seperti
kegiatan Sabang Jazz Festival, wisata nusantara yang diadakan di Jakarta,
Festival Malaka yang diadakan di Malaysia serta kegiatan kegiatan

lainnya.

Hasil wawancara peneliti dengan sekretaris Dinas Parawisata Kota Sabang

mengatakan bahwa :

“Dalam upaya untuk meningkatkan keberhasilan pada sektor pariwisata
khususnya di Kota Sabang, diperlukan adanya suatu kerjasama yang baik
dan berkelanjutan antara Pemerintah Daerah Kota Sabang dengan berbagai
pihak yang berkecimpung dalam kepariwisataan Kota Sabang. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kunjungan para wisatawan baik domestik
maupun mancanegara. Salah satu kerjasama tersebut antara lain dengan

pengusaha sektor pariwisata maupun dengan agen perjalanan”.*

* Wawancara peneliti dengan Sekretaris Dinas Parawisata Kota Sabang, pada 18
November 2021.
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Hasil wawancara peneliti dengan wirausaha di pantai Iboih mengatakan

bahwa :

“saat ini kerjasama yang kami jalin dengan Pemerintah Kota Sabang
terutama dalam pengadaan fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan
kepariwisataan Kota Sabang belum berjalan dengan maksimal. Hal ini
dikarenakan kurangnya lahan-lahan serta masih banyaknya lahan-lahan
yang dimiliki oleh pribadi. Bentuk kerjasama yang kami lakukan dengan
Pemerintah Kota Sabang untuk memajukan potensi wisata adalah dengan
membangun fasilitas-fasilitas untuk mendukung pengembangan objek-
objek wisata disini. Hal ini perlu diupayakan lagi kerjasama antara
Pemerintah Kota Sabang dengan pengusaha sektor pariwisata secara
berkesinambungan agar pengembangan objek wisata di Pantai Iboih dapat
lebih ditingkatkan lagi. Namun upaya ini masih belum terlaksana sesuali
dengan harapan mengingat keterbatasan lahan-lahan dan masalah

keuangan”.4°

Hasil wawancara peneliti dengan wisatawan yang berkunjung di Pantai

Iboih mengatakan bahwa :

“kelengkapan sarana dan prasarana yang sedikit belum memadai. Pantai
Iboih ini belum melengkapi Fasilitas umum berupa WC sangat buruk

kondisinya, tidak terdapatnya money changer (ATM) untuk memudahkan
2 50

para wisatawan”.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sabang diberikan kewenangan
oleh pemerintah daerah Kota Sabang dalam mengelola dan mengatur pariwisata
pada setiap Gampong yang ada di Kota Sabang. Dinas Pariwisata bertanggung
jawab penuh dalam mengembangkan pariwisata di Kota Sabang, salah satu
pengembangan Yyang dilakukan oleh Dinas Pariwisata adalah membangun
Infrastruktur di lokasi objek wisata. Pengembangan infrastruktur yang dilakukan

olenh Dinas Pariwisata yaitu, membangun Tempat Parkir, Memperbaiki jalan

menuju lokasi wisata, Membangun Meunasah, dan Membangun Jembatan.

49 Wawancara peneliti dengan wirausaha di pantai Iboih, pada 19 November 2021.
%0 Wawancara peneliti dengan wisatawan yang berkunjung di Pantai Iboih, pada 20
November 2021.
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Sabang terkenal dengan pengunungan dan pemandangan laut yang
mengundang dencak kagum parawisatawan yang berkunjung keKota Sabang.
Dinas Pariwisata berpeluang untuk menarik minat parawisatawan dengan
mempromosikan pemandangan laut dan pengunungan supaya Kota Sabang
menjadi tujuan utama wisata di Aceh. Pemerintah Kota Sabang dan Dinas
Pariwisata Kota Sabang berupaya merenovasi infrastruktur di pengunungan dan
pantai. Pengunungan Kota Sabang terdapat pohon-pohon besar yang dilindungi
dan terdapat sungai yang mengalir dari sumber mata air. Pemandangan laut Kota
Sabang terdapat terumbu karang yang dilindungi oleh masyarakat Gampong dan

terdapat banyak ikan dengan keunikan dan spesies yang berbeda—beda.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan:

1. Pengembangan  strategi  pemerintah dalam upaya membantu
pengembangan sektor pariwisata pantai Iboih, salah satunya berupa dana
karena dengan dana yang besar tentunya dapat mempermudah penyediaan
sarana dan prasana serta fasilitas penunjang lainnya. Perbaikan akses
menuju lokasi tersebut dapat dilakukan dengan perbaikan sarana jalan,
penyediaan sarana transportasi baik darat maupun melalui laut dengan
penyediaan dermaga yang memadai. Promosi yang dilakukan oleh
pengelola maupun Pemerintah Kota Sabang melalui Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan dalam mempromosikan potensi wisata Pantai Iboih secara
luas. Kompetensi Sumber Daya Manusia yang ada pada Dinas Pariwisata
terhadap pengembangan dan pengelolaan objek-objek wisata sehingga
potensi wisata tersebut mampu mendukung terhadap peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Sabang jika dapat dikelola dengan
baik. Dalam mengatasi beberapa hambatan-hambatan, upaya yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sabang yaitu
memfokuskan pada kawasan wisata yang harus ditata dan di benahi yang

meliputi peningkatan infrastruktur, penyediaan fasilitas pendukung seperti

64
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penyediaan lahan parkir, air bersih, WC umum vyang layak untuk
kenyamanan pengunjung.

2. Kebijakan pemerintah Kota Sabang dalam mengembangkan  objek
pariwisata pantai Iboih yaitu dalam analisis data dan observasi awal, maka
dapat dinyatakan bahwa peluang dan tantangan yang dilaksanakan di
wisata Kota Sabang, terutama sekali peluang pemberdayaan ekonomi
masyarakat, hampir semua data yang terkumpul bisa dipastikan jika sektor
wisata dikembangkan dan dioptimalkan di Kota Sabang, maka ekonomi
masyarakat akan semakin membaik. Wilayah Kota Sabang sangat cocok
dikembangkan wisata alam dan bahari, karena alam darat dan alam laut
sangat mendukung, ini merupakan prospek tercerahkan bagi Pemerintah
Kota Sabang dan masyarakat Kota Sabang. Melaksanakan kegiatan
pembersihan laut dari sampah-sampah serta menyediakan tempat-tempat
sampah di lokasi Pantai Iboih. Disamping itu juga Dinas Pariwisata Kota
Sabang berupaya meningkatkan kerjasama dengan instansi-instansi yang

terkait dalam hal pengelolaan pariwisata.

5.2 Saran

Agar mendorong suksesnya Pelaksanaan Strategi Pengembangan Objek
Wisata Pantai Iboih Di Kota Sabang. Perlu diperhatikan hal-hal yang utama
seperti Sarana dan prasarana harus diperhatikan dan ditata rapi sehingga dapat
memberikan kenyamanan terhadap pengunjung ke objek wisata. Peningkatan
Kompentensi Sumber Daya Manusia Khususnya pegawai pada Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan Kota Sabang dalam pelaksanaan tugas. Gencarnya promosi yang
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dilakukan di dalam negeri dan luar negeri dengan cara melalui festival yang di
adakan rutin setiap tahun dalam skala nasional dan internasional. Masyarakat
diharapkan bisa mendukung dan berpartisipasi terhadap progam pariwisata yang
dikembangkan di Pantai Iboih, serta menjaga dan melestarikan kawasan di sekitar
pantai. Bekerja sama dengan Biro Perjalanan Wisata (BPW), dengan penggunaan
teknologi sangat diperlukan dalam pelayanan penjualan tiket dengan teknologi
sangat diperlukan dalam pelayanan penjualan tiket dengan beberapa airline yang
diwakili oleh biro perjalanan wisata yang bersangkutan, atau reservasi hotel yang
kesemuanya itu memerlukan pelayanan yang serba cepat. Dibentuknya kampong
wisata yang bertujuan selain dapat menambah pendapatan asli daerah, juga dapat
memberikan penghasilan kepada masyarakat. Dalam hal ini masyarakat sekitar
Pantai Iboih diberdayakan dalam upaya membantu pemerintah setempat
mempromosikan daya tarik wisata yang dimiliki olen Kota Sabang dengan cara
menghidupkan kembali usahausaha yang telah dirintis masyarakat baik dari
pembuatan souvenir-souvenir yang menggambarkan ke budayaan Aceh umumnya
dan Kota Sabang khususnya. Selain itu dari kampong wisata ini juga dapat
dinikmati berbagai macam kuliner khas Aceh. Jadi pengunjung selain dapat
menikmati keindahan alamnya, juga dapat menikmati kuliner yang disajikan serta
melihat kegiatan-kegiatan masyarakat setempat dalam pembuatan souvenir.
Bekerjasama dengan Dinas Informasi setempat untuk menggunakan teknologi
tepat guna dalam pengembangan objek-objek wisata di Kota Sabang khususnya

Pantai Iboih.
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